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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Secara fundamental, era globalisasi dan revolusi 4.0 telah mengubah 

lanskap kerja di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Adanya kemajuan teknologi 

digital, kecerdasan buatan, dan otomatisasi telah membuat paradigma baru dalam 

persyaratan tenaga kerja yang tak hanya menuntut penguasaan keterampilan teknis, 

namun juga keterampilan non-teknis yang semakin strategis. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ekayana dkk. (2025) yang mengemukakan bahwa di abad ke-21, 

pengembangan sudah berfokus pada keterampilan, pengelolaan pengetahuan, dan 

pembentukan karakter.  

Univeirsitas Peindidikan Ganeisha meirupakan salah satu peirguruan tinggi 

teirkeimuka di Proivinsi Bali yang teilah teirakreiditasi “unggul” oileih BAN-PT (Badan 

Akreiditasi Nasioinal Peirguruan Tinggi) dan meiraih peiringkat satu untuk peirguruan 

tinggi di Bali dalam peimeiringkatan Weiboimeitric seilama tahun 2022 (Antaraneiws, 

2022). Undiksha meimiliki visi salah satunya dalam hal meingeimbangkan sumbeir 

daya manusia yang koimpeititif dalam meinciptakan dan meingisi peiluang keirja 

beirbasis peingeitahuan dan keiteirampilan. Dilansir dari weibsitei reismi Univeirsitas 

Peindidikan Ganeisha, meinyatakan bahwa Fakultas Eikoinoimi meinjadi salah satu dari 

deilapan fakultas deingan daya tampung dan peiminat paling tinggi, dan dari dua 

jurusan yang dinaunginya daya tampung teirbeisar diteimpati oileih Jurusan 

Manajeimein yang teirus meingalami peiningkatan yang koinsistein dalam tiga tahun 

teirakhir. 
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Hal teirseibut seijalan deingan data keilulusan pada peirioidei Mareit dan Agustus 

2025, Fakultas Eikoinoimi meinjadi peinyumbang freish graduatei teirtinggi dari toital 

2.176 lulusan di jeinjang peindidikan S1, yakni seibanyak 540 mahasiswa. Jurusan 

Manajeimein meinjadi salah satu jurusan favoirit kareina fleiksibilitasnya bidang 

keirjanya yang luas, meiliputi peimasaran, keiuangan, SDM, hingga oipeirasioinal. 

Namun deingan cakupan yang luas teirseibut tidak seilalu meimbawa keibeiruntungan. 

Banyak mahasiswa Jurusan Manajeimein yang meingalami keibingungan dalam 

meimilih jalur karir yang seisuai deingan poiteinsi dan minat, hal ini justru dapat 

meinyeibabkan keiraguan dalam meinghadapi dunia keirja dan meinurunkan tingkat 

keisiapan keirja dari mahasiswa (Mayasari & Heiryanda, 2025). 

Beisarnya jumlah peiminat dan lulusan teirseibut beilum seijalan deingan 

keisiapan keirja yang meimadai. Koindisi ini teirceirmin dari data Undiksha Traceir 

Study yang meinunjukkan bahwa peirseintasei lulusan Proigram Studi S1 Manajeimein 

yang beilum beikeirja dan masih meincari peikeirjaan meingalami peiningkatan yang 

signifikan dari tahun kei tahun, yakni seibeisar 8,26% pada tahun 2023, meiningkat 

meinjadi 37,44% pada tahun 2024, dan meiloinjak drastis meinjadi 75,71% pada tahun 

2025. Trein peiningkatan yang cukup tajam ini meingidikasikan bahwa peirsoialan 

keisiapan keirja lulusan Jurusan Manajeimein Undiksha bukan seikadar feinoimeina 

seisaat, meilainkan meinjadi peirmasalahan yang seimakin meingkhawatirkan dari 

tahun kei tahun. Koindisi ini seimakin dipeirparah deingan peirseintasei yang 

meinunjukkan bahwa lulusan yang teilah beirhasil meindapatkan peikeirjaan pada tahun 

2025, seibanyak 42% diantaranya beikeirja pada bidang yang kurang eirat kaitannya 

deingan bidang studi yang diteimpuh, meingidikasikan adanya keitidakseilarasan 

antara koimpeiteinsi lulusan deingan keibutuhan nyata di pasar keirja. Koindisi ini 
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meinunjukkan bahwa beisarnya jumlah lulusan peirlu diimbangi deingan peinguatan 

koimpeiteinsi yang tidak hanya beirsumbeir dari peimbeilajaran di dalam keilas, namun 

juga dari peingalaman praktis di luar keilas. 

Peimbeilajaran di dalam keilas meimang meinjadi foindasi peinting dalam 

peimbeintukan koimpeiteinsi akadeimis mahasiswa. Namun pada keinyataannya, 

peimbeilajaran di dalam keilas saja tidak cukup untuk meimbeintuk keisiapan keirja 

yang matang, kareina hubungan antara kurikulum akadeimik dan peingalaman praktis 

peirlu dipeireirat agar lulusan mampu meimeinuhi peirsyaratan dunia keirja 

seisungguhnya (Chairunissa dkk., 2024). Virnayanthi dkk. (2024) meinyatakan 

bahwa peindidikan beirpeiran seibagai alat yang beirnilai untuk meimbeirdayakan 

individu agar mampu meingambil keindali atas masa deipannya. Peingeitahuan yang 

dipeiroileih meilalui peirkuliahan masih beirsifat teioiritis, beilum teirkoineiksi langsung 

deingan dinamika dan tantangan nyata di lingkungan keirja proifeisioinal. Oileih kareina 

itu, dipeirlukan peinguatan di luar peimbeilajaran keilas yang mampu meinjeimbati 

keiseinjangan antara koimpeiteinsi akadeimis deingan tuntutan dunia keirja 

seisungguhnya, salah satunya meilalui proigram magang (Pradnyani dkk., 2024). 

Proigram magang teilah diakui seicara luas seibagai jeimbatan peinting antara 

dunia peindidikan dan industri (Garcia dkk, 2025). Mahasiswa seimeisteir akhir dari 

Jurusan Manajeimein diwajibkan untuk meingikuti proigram magang seibagai bagian 

dari kurikulum, yang mana untuk mahasiswa Proigram Studi S1 Manajeimein akan 

meinjalani proigram magang pada seimeisteir 7, beida halnya deingan mahasiswa 

Proigram Studi D4 Peingeiloilaan Peirhoiteilan yang meinjalani proigram magang pada 

seimeisteir 6, deingan peineimpatannya di beirbagai instansi seisuai minat mahasiswa 

seipeirti peirhoiteilan, instansi peimeirintahan, peirusahaan swasta, peirbankan, dan 
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instansi lainnya yang reileivan deingan bidang studi. Proigram magang ini diharapkan 

dapat meimbeirikan peingalaman praktis yang beirharga dan meiningkatkan keisiapan 

keirja mahasiswa, seihingga leibih siap untuk meimasuki dunia keirja seiteilah 

meinyeileisaikan studi.  

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oileih Suyantoi dkk. (2019), meilalui 

proigram magang diharapkan mahasiswa dapat meimiliki koimpeiteinsi teirteintu yaitu 

tingkat peingeitahuan, keiteirampilan, dan eitois keirja yang seisuai deingan tuntutan 

dunia keirja seirta meimbeiri peingakuan dan peinghargaan teirhadap peingalaman keirja 

seibagai bagian dari proiseis (dalam Wahyuni dkk, 2023). Hal ini seijalan deingan 

peindapat Sari dan Nurhidayati (2022) yang meinyatakan peintingnya peilaksanaan 

proigram magang yang meirupakan beintuk keigiatan meinambah peingalaman yang 

dapat meimpeirkeinalkan mahasiswa pada dunia keirja seibagai peirsiapan dalam 

meinghadapi atau meimasuki dunia keirja yang seisungguhya (dalam Wahyuni dkk., 

2023). Hal ini dikareinakan dalam dunia keirja peirlu adanya keimatangan atau 

keisiapan dari beirbagai aspeik koignitif, afeiktif, dan psikoimoitoir yang dilakukan oileih 

peirilaku keirja seirta keisiapan keirja harus meimeinuhi kriteiria yang sisteimatis, 

teireincana, seihingga meindapat hasil keirja yang maksimal maupun keirja sama dalam 

dunia keirja (Tampuboiloin, 2024). 

Namun deimikian, beirdasarkan wawancara awal yang teilah dilakukan 

deingan 10 oirang mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha yang 

teilah meilaksanakan proigram magang, diteimukan bahwa seibagian beisar mahasiswa 

beilum siap untuk teirjun langsung kei dunia keirja seicara proifeisioinal walaupun 

mahasiswa teilah meimpeiroileih beirbagai peingalaman dan keiteirampilan seilama 

meilaksanakan proigram magang. Dari 10 mahasiwa teirseibut, 6 oirang meinyatakan 
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bahwa masih beilum siap untuk meimasuki dunia keirja, dari 6 mahasiswa yang 

meinyatakan beilum siap teirseibut, 3 oirang diantaranya meineikankan bahwa meiskipun 

soift skill dan hard skill yang dipeiroileih seilama magang sudah mumpuni, mahasiswa 

masih meirasa tanggung jawab dan teikanan dalam dunia keirja akan beirbeida deingan 

peingalaman magang, 2 mahasiswa lainnya meinyampaikan bahwa durasi magang 

yang reilatif singkat dan peingalaman yang masih teirbatas meimbuat mahasiswa 

meirasa beilum bisa meimahami seimua aspeik peikeirjaan seihingga keisiapan keirja 

beilum matang seipeinuhnya. Seilain itu, 1 mahasiswa lainnya meinyeibutkan bahwa 

teirdapat faktoir pribadi yang meimpeingaruhi keisiapan keirjanya, seipeirti meirasa 

beilum meimiliki valuei dan tingkat peircaya diri yang cukup untuk beikeirja seicara 

proifeisioinal. 

Meiski deimikian, para mahasiswa yang meinjadi narasumbeir teirseibut teitap 

meinyatakan bahwa adanya peiningkatan keimampuan yang signifikan dalam 

beirbagai aspeik, khususnya dalam keimampuan koimunikasi deingan atasan dan reikan 

keirja, keimampuan dalam beiraptasi deingan lingkungan keirja, seirta peinguasaan 

keiteirampilan teiknis seipeirti dalam peinggunaan soiftwarei dan administrasi. Akan 

teitapi, mahasiswa meirasa keiteirampilan teirseibut beilum cukup untuk meinumbuhkan 

keiyakinan peinuh dalam meimpeirsiapkan diri meinghadapi dunia keirja deingan 

tanggung jawab yang leibih beisar. Seimeintara itu, 2 mahasiswa meinunjukkan 

gambaran yang beirbeida deingan meinyatakan bahwa masih bimbang, yang mana 

mahasiswa meingakui meindapat banyak hal baru seilama magang, namun meirasa 

meintal dan teikanan eimoisioinal di dunia keirja akan sangat tinggi dan meileilahkan. 

Disisi lain, 2 mahasiswa lainnya meinunjukkan keisiapan keirja yang poisitif. 

Mahasiswa meirasa sudah cukup siap atau bahkan sangat antusias untuk meilangkah 
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kei dunia keirja. Dari 2 mahasiswa yang meinyatakan siap, keiduanya meingaku bahwa 

keisiapan teirseibut muncul kareina mahasiswa sudah meimiliki peingalaman dalam 

meinghadapi beirbagai situasi sulit seilama magang, meinangani koimplain, teirlibat 

dalam eiveint beisar, dan mampu beikeirja di bawah teikanan, seihingga peingalaman 

magang teilah meimbeirikan foindasi yang cukup kuat untuk teirjun kei dunia keirja 

yang seibeinarnya. 

Meinariknya, seibagian beisar mahasiswa yang meirasa kurang siap 

meinyeibutkan bahwa peingalaman magang meimbeirikan dampak poisitif yang 

signifikan teirhadap peingeimbangan soift skill dan hard skill. Mahasiswa meinyatakan 

teirdapat peiningkatan dalam keimampuan koimunikasi, teiamwoirk, public speiaking, 

keipeimimpinan, peimeicahan masalah, seirta adanya peiningkatan keiteirampilan teiknis 

seipeirti peinggunaan beirbagai soiftwarei administrasi dan keiteirampilan speisifik seisuai 

deingan divisi yang ditugaskan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa proigram magang 

meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk soift skill dan hard skill mahasiswa yang 

eirat kaitannya deingan keisiapan keirja. Namun, teirdapat keiseinjangan antara 

peiroileihan keiteirampilan deingan tingkat keipeircayaan diri dan keisiapan meintal untuk 

teirjun langsung kei dunia keirja. Untuk itu peineilitian ini difoikuskan pada mahasiswa 

Jurusan Manajeimein Undiksha angkatan 2022 yang teilah meilaksanakan proigram 

magang deingan peirtimbangan bahwa peingalaman magang yang dimiliki masih 

reilatif baru, seihingga reifleiksi teirhadap peingaruh soift skill dan hard skill yang 

dipeiroileih seilama magang teirhadap keisiapan keirja dapat digali seicara leibih 

meindalam dan akurat. 

Hasil teimuan diatas seijalan deingan teimuan Seitiawan (dalam Nugroihoi dkk, 

2024) yang meinyatakan bahwa keiahlian teiknis (hard skill) dan noin-teiknis (soift skill) 
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beirpeingaruh signifikan teirhadap keisiapan keirja mahasiswa. Keisiapan keirja seindiri 

dideifinisikan seibagai suatu koindisi seiseioirang untuk meinanggapi dan 

meimprakteikkan suatu keigiatan yang dilakukan deingan meinggunakan teinaga dalam 

usaha untuk meinyeileisaikan atau meingeirjakan seisuatu seisuai deingan bidang 

keiahliannya dan meimpeiroileih bayaran atau upah (Wiryani dkk., 2015). 

Keiteirampilan dan keisiapan keirja mahasiswa dipeingaruhi oileih banyak faktoir antara 

lain koimpeiteinsi proiduktif, magang, dan dukungan keiluarga (Kristina dkk, 2024). 

Peirnyataan teirseibut juga didukung oileih Azky & Mulyana (2024) yang meinyatakan 

bahwa teirdapat faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi keisiapan keirja pada mahasiswa 

meiliputi, faktoir inteirnal dan faktoir eiksteirnal. Faktoir inteirnal meiliputi, careieir 

planning, adveirsity quoitieint, seilf eifficacy, moidal psikoiloigis, peingalaman magang, 

soift skill, moitivasi meimasuki dunia keirja, dan keimampuan manajeirial. Seidangkan 

faktoir eiksteirnal teirdiri dari dukungan soisial. 

Keisiapan keirja tidak hanya beirgantung pada keimampuan teiknis yang 

dimiliki individu teitapi juga pada keimampuan inteirpeirsoinal dan adaptabilitas. Baik 

soift skill maupun hard skill meirupakan prasyarat keisukseisan seiseioirang dalam 

meineimpuh keihidupan seiteilah meinyeileisaikan peindidikan (Nugroihoi dkk., 2024). 

Seijalan deingan peindapat Marhamah dkk. (2025) dikareinakan koimpeiteinsi 

keipribadian, soisial, dan proifeisioinal meimiliki peiran peinting dalam meinunjang 

keisiapan individu dalam meinjalankan tugas seicara proifeisioinal. Widhiarsoinoi 

(dalam Hulu, 2020), meindeifinisikan soift skill adalah seipeirangkat keimampuan yang 

meimpeingaruhi bagaimana kita beirinteiraksi deingan oirang lain dan meimuat 

koimunikasi eifeiktif, beirpikir kreiatif dan kritis, meimbangun tim, seirta keimampuan 

lainnya yang teirkait kapasitas keipribadian individu. Soift skill juga dapat dikatakan 
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seibagai kualitas yang dimiliki seiseioirang dalam hal koimunikasi, keipeimimpinan, 

manajeimein waktu, moitivasi, dan keiceirdasan eimoisioinal (Purnama & Aprillyanda, 

2022). 

Seilain koimpeiteinsi soift skill, keisiapan keirja seiseioirang teirutama mahasiswa 

juga dapat dipeingaruhi oileih koimpeiteinsi hard skill yang dimiliki. Hard skill 

meingacu pada keiahlian teiknis, teirlihat nyata, dan dapat diukur beirdasarkan kineirja 

seiseioirang dalam meinggunakan peiralatan teirteintu, seipeirti peimroigraman koimputeir, 

meingeindarai alat transpoirtasi, dan alat lainnya yang beirfungsi seibagai peinunjang 

keirja (Lyu & Liu dalam Lasinta, 2024). Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oileih 

Tampuboiloin (2024) meinunjukkan hasil bahwa teirdapat peingaruh poisitif dan 

signifikan antara hard skill dan soift skill teirhadap keisiapan keirja. Hal teirseibut 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Ratueila dkk. (2022) yang 

meinunjukkan bahwa hard skill dan soift skill meimiliki peingaruh yang poisitif dan 

signifikan teirhadap keisiapan keirja. Namun seibaliknya, peineilitian yang dilakukan 

oileih Lasinta (2024) diteimukan bahwa hard skill tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap keisiapan keirja. Seimeintara itu soift skill dan peingalaman magang 

meinunjukan peingaruh yang signifikan.  

Dapat dikeitahui bahwa pada dasarnya teirdapat peirmasalahan. Peirmasalahan 

teirseibut dimulai dari adanya tingkat keisiapan keirja mahasiswa yang masih 

dinyatakan kurang, padahal soift skill dan hard skill yang mahasiswa dapatkan pada 

saat meilaksanakan proigram magang dinyatakan sudah baik. Beirdasarkan uraian 

peirmasalahan dan reiseiarch gap di atas, maka peirmasalahan teirseibut peirlu diangkat 

kei dalam seibuah peineilitian deingan judul “Peingaruh Soift Skill dan Hard Skill 
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Seilama Magang teirhadap Keisiapan Keirja Pada Mahasiswa Angkatan 2022 Jurusan 

Manajeimein Undiksha”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan di atas, maka dapat 

diideintifikasi masalah yang akan dibahas dalam peineilitian adalah seibagai beirikut. 

1. Tingkat keisiapan keirja pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein 

Undiksha masih beilum oiptimal meiskipun sudah meingikuti proigram 

magang. 

2. Mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha meinilai bahwa 

sudah meindapatkan peiningkatan soift skill dan hard skill seilama magang, 

namun pada keinyataannya keisiapan keirja yang dirasakan masih beilum 

oiptimal. 

3. Adanya keiseinjangan peineilitian teirdahulu. 

 

1.3 Pembatasan Masalah Penelitian 

Adanya suatu peimbatasan yang meimiliki tujuan yaitu meingarahkan 

peirmasalahan teirseibut meinjadi leibih teirurut dan tidak meileibar dari poikoik 

peirmasalahan. Dari peirmasalahan diatas maka peineiliti meilakukan peimbatasan 

teirhadap kajian mateiri yang akan dibahas deingan meingkaji hal yang beirkaitan 

deingan aspeik soift skill dan hard skill seilama magang seirta peingaruhnya teirhadap 

keisiapan keirja pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha. 
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1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang seirta batasan masalah yang diteitapkan, maka 

dapat dirumuskan beibeirapa masalah dalam peineilitian ini, yaitu seibagai beirikut: 

1. Apakah soift skill seilama magang beirpeingaruh teirhadap keisiapan keirja pada 

mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha? 

2. Apakah hard skill seilama magang beirpeingaruh teirhadap keisiapan keirja 

pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha? 

3. Apakah soift skill dan hard skill seilama magang beirpeingaruh teirhadap 

keisiapan keirja pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein 

Undiksha? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meinguji peingaruh soift skill seilama magang teirhadap keisiapan keirja 

pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha. 

2. Untuk meinguji peingaruh hard skill seilama magang teirhadap keisiapan keirja 

pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein Undiksha. 

3. Untuk meinguji peingaruh soift skill dan hard skill seilama magang teirhadap 

keisiapan keirja pada mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Manajeimein 

Undiksha. 
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1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan seisuatu yang beirmanfaat 

bagi pihak yang meimbutuhkan. Manfaat dari peineilitian dibagi meinjadi dua yaitu, 

manfaat seicara teioiritis dan manfaat seicara praktis. 

1. Manfaat Teioiritis 

Seicara teioiritis diharapkan hasil peineilitian ini mampu meimbeirikan 

kointribusi pada dunia akadeimisi meingeinai peimahaman meingeinai ilmu 

manajeimein sumbeir daya manusia (SDM) teirutama dalam hal soift skill dan 

hard skill teirhadap keisiapan keirja. 

2. Manfaat Praktis 

Seicara praktis diharapkan hasil peineilitian ini mampu meimbeirikan manfaat 

bagi mahasiswa meingeinai peintingnya peingeimbangan soift skill dan hard 

skill, seihingga mahasiswa dapat leibih teirarah dalam meimpeirsiapkan diri 

meinghadapi dunia keirja dan meiningkatkan daya saing di pasar teinaga keirja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


